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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA GOOGLE SITES 

BERBASIS PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

(CTL) PADA MATERI HIDROLISIS GARAM   

 

Oleh: 

Dewi Ratna Sari 

18106070002 

 

 Google sites merupakan salah satu fitur yang dimiliki oleh google yang 

digunakan untuk membuat situs website dengan gratis dan mudah di buat tanpa 

memerlukan pengcodingan. Google sites dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang sifatnya interaktif pada materi kimia khususnya pada materi 

hidrolisis garam. Materi hidrolisis garam diperlukan tingkat pemahaman yang 

tinggi mengenai konsep maupun simbolik. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

karakteristik media pembelajaran kimia google sites berbasis pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL) pada materi hidrolisis garam, mengetahui 

kualitas kelayakan produk berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, 

reviewer, serta respon peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (R&D) 

dengan model penelitian 4-D yang terdiri dari tahap define, design, development, 

dan disseminate, namun dibatasi pada tahap development. Penilaian kualitas produk 

dilakukan oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan lima reviewer 

serta di respon oleh sepuluh peserta didik. Penilaian kualitas produk menggunakan 

lembar angket skala Likert dan respon peserta didik menggunakan lembar angket 

skala Guttman. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, produk yang dikembangkan berupa 

media pembelajaran kimia dengan tampilan website yang dikembangkan melalui 

platform google sites serta dilengkapi dengan materi hidrolis garam yang memuat 

komponen-komponen pendekatan kontekstual pada setiap sub materinya, hasil 

penilaian kualitas produk oleh ahli materi memperoleh persentase sebesar 88,63% 

dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh dosen ahli media memperoleh 

presesntase sebesar 92,5% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian oleh 

reviewer memperoleh persentase sebesar 90,47% dengan kategori Sangat Baik (SB) 

serta direspon positif oleh peserta didik yang memperoleh persentase sebesar 94%. 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa media yang 

dikembangkan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Research and Development (R&D), Google Sites, Hidrolisis Garam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi berkembangan pesat di era revolusi industri 4.0 dalam berbagai 

bidang, terutama dalam bidang pendidikan (Ulum, dkk. 2020). Perkembangan 

teknologi dalam bidang pendidikan yang mampu menyumbang perubahan 

dalam sistem pembelajaran yaitu dengan memanfaatan media pembelajaran 

(Budiyono, 2020). Adanya media pembelajaran yang tepat menjadikan proses 

pembelajaran menjadi mudah dan praktis. Saat ini pendidik belum sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran dalam merancang proses 

pembelajaran. Menurut Adlin (2019) pendidik masih mengandalkan buku paket 

sebagai media pembelajaran dan kurangnya kesiapan guru dalam merancang 

media pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan hasil wawancara 

pada 1 Oktober 2021 yang telah dilakukan dengan salah satu pendidik kimia di 

SMA Kolombo menyatakan bahwa media pembelajaran kimia yang digunakan 

masih bersifat konvensional, seperti buku paket, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), dan power point (PPT), sehingga dibutuhkan suatu media 

pembelajaran yang dapat digunakan saat pembelajaran offline ataupun online. 

Selanjutnya berdasarkan observasi di MAN 2 Kulon Progo media pembelajaran 

yang digunakan pada saat pembelajaran jarak jauh yaitu Geschool. Geschool 

merupakan website yang dirancang oleh madrasah, akan tetapi masih terdapat 

beberapa kekurangan diantaranya peserta didik dan pendidik tidak dapat 

berdiskusi didalamnya sehingga pendidik hanya dapat memantau saja, tidak ada 

toleransi bagi peserta didik jika terlambat dalam mengakses geschool, dan 
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dalam pengunggahan materi harus dalam bentuk pdf dan harus diunggah 

terlebih dahulu ke drive.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu inovasi terhadap 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyongsong proses 

pembelajaran di era digital ini. Media pembelajaran berbasis google sites dapat 

menunjang proses pembelajaran dikarenakan sifatnya yang fleksibel dan mudah 

diakses menggunakan berbagai perangkat digital, misalnya laptop, smartphone, 

ataupun tablet (Mukti, dkk. 2020). Selain itu, google sites dapat digunakan oleh 

seorang pemula karena tidak membutuhkan pemrograman dan tidak 

memerlukan biaya. Penggunaan media pembelajaran google sites yang 

didalamnya memuat audio, teks, gambar visual mampu meningkatkan minat 

dan motivasi belajar peserta didik dalam kelas (Mutia, dkk. 2020). Berdasarkan 

penelitian dari Bhagaskara, dkk. (2021) menyatakan bahwa media berbasis 

google sites dapat meningkatkan motivasi serta semangat peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, selain itu dapat mengembangkan sikap ilmiah 

peserta didik karena media tersebut berorientasi pada pembelajaran inquiry, 

sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali 

informasi sendiri serta memberikan pengalaman untuk belajar yang lebih 

bermakna. Berdasarkan penelitian dari Dewi (2020) menyatakan bahwa 

pengembangan media berbasis google sites efektif untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. Penelitian dari Mukti, dkk. (2020) menyatakan bahwa 

media pembelajaran berbasis google sites dapat dimanfaatkan sebagai 
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penunjang pembelajaran peserta didik sehingga peseerta didik dapat belajar 

secara mandiri. 

Salah satu materi yang tepat digunakan sebagai media pembelajaran google 

sites yaitu materi kimia. Kimia yaitu ilmu yang mempelajari suatu zat kimia 

yang selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, masih banyak 

peserta didik yang merasa kesulitan dalam mempelajari materi kimia yang 

ilmunya bersifat abstrak (Catur, dkk. 2015). Menurut Dinda, dkk. (2019) 

menyatakan bahwa salah satu materi kimia yang dianggap abstrak dan sulit 

dipahami peserta didik yaitu hidrolisis garam. Materi hidrolisis garam 

diperlukan tingkat pemahaman yang tinggi mengenai konsep maupun simbolik. 

Menurut Latifah, dkk. (2014) menyatakan bahwa materi hidrolisis garam adalah 

suatu materi kimia yang didalamnya memuat beberapa konsep yang harus 

dipahami peserta didik, diantarnya konsep basa, asam, garam, reaksi 

penggaraman, konsep hidrolisis, dan pH larutan garam. Peserta didik dituntut 

untuk memahami materi secara meluas dan menerapkannya dalam kehidupan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 29 September 2021 dengan salah satu 

pendidik di MAN 2 Kulon Progo pada materi hidrolisis garam peserta didik 

masih sulit dalam mempelajari materi tersebut. Peserta didik sulit membedakan 

konsep asam, basa, garam, dan reaksi penggaraman. Dalam proses 

pembelajaran pendidik belum pernah menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu pendekatan yang tepat 

digunakan untuk pembelajaran kimia khususnya pada materi hidrolisis garam 
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yaitu pendekatan konstekstual. Pendekatan kontekstual yaitu suatu konsep 

dalam proses pembelajaran yang digunakan pendidik dalam mengaitkan antara 

pengetahuan terhadap materi kimia dengan pengaplikasiaanya dalam kehidupan 

(Wahyuningtya, dkk. 2020). Pembalajaran kontekstual mampu menumbuhkan 

interaksi antar peserta didik dan mampu mengurangi kebiasaan peserta didik 

bertanya kepada pendidik untuk memecahkan suatu permasalahan (Kurniawati, 

dkk. 2018). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Basya, dkk. (2019) menyatakan penggunaan media pembelajaran berbasis 

pendekatan kontekstual peserta didik dapat menambah pengetahuan dan dapat 

mengaitkan teori yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Horizon & Armiati (2021) 

menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik dengan pendekatan kontekstual 

lebih baik daripada hasil belajar pada pernbelajaran yang tidak menggunakan 

pembelajaran kontekstual saat pembelajaran online pada masa pandemi Covid-

19. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dibutuhkan suatu 

pengembangan media pembelajaran kimia yang dapat mengubah proses 

pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar dan dapat 

dilakukan diluar jam sekolah. Penelitian lain terkait pengembangan media 

pembelajaran kimia google sites berbasis pendekatan CTL belum pernah 

dilakukan, sehingga penulis tertarik untuk mengembangkan media 

pembelajaran kimia google sites berbasis pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) pada materi hidrolisis garam.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik produk media pembelajaran kimia google sites 

berbasis pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi 

hidrolisis garam? 

2. Bagaimana kualitas media pembelajaran kimia google sites berbasis 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi hidrolisis 

garam berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer (pendidik 

kimia SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran google sites 

yang dikembangkan? 

 

C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik media pembelajaran kimia google sites berbasis 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi hidrolisis 

garam berdasarkan karakteristik tertentu. 

2. Mengetahui kualitas kelayakan media pembelajaran google sites berbasis 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi hidrolisis 

garam berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer (pendidik 

kimia SMA/MA). 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia 

google sites yang dikembangkan. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah:  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan berisi mata pelajaran kimia materi 

pokok hidrolisis garam. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah sumber belajar dengan 

berbasis website. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan platform website 

dari google yaitu google sites.  

4. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat penjelasan materi 

hidrolisis garam dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL). 

5. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa halaman, 

yaitu beranda, Kompetensi, materi pembelajaran, evaluasi, dan referensi.  

 

E. Manfaat Penelitian  

Pengembangan media pembelajaran berbasis google sites diharapkan dapat 

bermanfaat bagi dunia pendidikan, di antaranya:  
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1. Bagi Peserta Didik 

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi solusi untuk 

pembelajaran mandiri dimanapun mereka berada.  

2. Bagi Pendidik  

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

referensi alternatif media pembelajaran bagi pendidik  

3. Bagi Sekolah  

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi rujukan untuk 

menciptakan media pembelajaran pada mata pelajaran yang lain. 

4. Bagi peneliti, sebagai pengalaman bagi penulis dalam membuat produk 

sesuai kebutuhan peserta didik. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan media pembelajaran berbasis 

google sites adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan  

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran mandiri bagi peserta didik. 

b. Media pembelajaran google sites pada materi hidrolisis garam yang 

berbasis pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) belum 

ada yang mengembangkan. 

c. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman tentang standar kualitas 

web yang baik dan memiliki pengetahuan tentang hidrolisis garam. 
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d. Ahli materi merupakan orang yang ahli dalam bidangnya, khususnya 

materi hidrolisis garam dan mampu memberikan masukan maupun 

koreksi.  

e. Ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidangnya khususnya 

media pembelajaran dan mampu memberikan masukan maupun koreksi.  

f. Peer reviewer mempunyai pemahaman mengenai penggunaan media 

pembelajaran berbasis web dan materi hidrolisis garam. 

g. Reviewer (lima pendidik kimia SMA/MA) mempunyai pemahaman 

yang baik tentang kualitas media pembelajaran. 

 

2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi 

pokok hidrolisis garam. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh satu orang 

ahli media, satu orang ahli materi, dan empat orang peer dan lima 

reviewer untuk memberi masukan. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria website 

yang baik oleh lima orang pendidik kimia SMA/MA dan direspon oleh 

10 peserta didik SMA/MA MIPA. 
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G. Definisi Istilah 

1. Research and Development (R&D) 

Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, menguji keefektifan produk 

tertentu (Kusumam, dkk. 2016).  

2. Google sites 

Google sites merupakan layanan google yang mempunyai beberapa fitur 

template dan desain yang menarik dan dapat digunakan sebagai 

penyimpanan dokumen penting secara gratis dan dapat kita bagikan secara 

online (Hironymus & Hantono, 2020). 

3. Pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 

Pendekatan contextual teaching and learning (CTL) merupakan proses 

pembelajaran yang tidak hanya sekedar menghafal tetapi diperlukan adanya 

pemahaman peserta didik melalui kegiatan yang menghubungkan  materi 

dengan kehidupan sehari-hari (Desyet, dkk. (2020). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk yang dikembangkan memiliki karakteristik tertentu berupa media 

pembelajaran kimia dengan tampilan website yang dikembangkan melalui 

platform google sites. Media pembelajaran kimia google sites berisikan 

halaman beranda, kompetensi, materi pembelajaran, evaluasi, dan referensi. 

Media pembelajaran google sites dilengkapi dengan materi hidrolis garam yang 

memuat komponen-komponen pendekatan kontekstual pada setiap sub 

materinya. Media pembelajaran google sites dapat diakses dengan mudah 

kapanpun dan dimanapun dengan adanya jaringan internet.  

2. Kualitas media pembelajaran kimia google sites berbasis pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) pada materi hidrolisis garam telah melewati 

validasi oleh dosen ahli materi memperoleh skor 39 dari skor maksimal 44 

dengan persentase keidealan 88,63% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

Hasil validasi dari dosen ahli media memperoleh skor 37 dari skor maksimal 

40 dengan persentase keidealan 92,5% dan termasuk kategori Sangat Baik 

(SB). Hasil penilaian dari lima reviewer (pendidik kimia SMA/MA) 

memperoleh skor rata-rata 76 dari skor maksimal 84 dengan persentase 

keidealan 90,47% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 
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3. Hasil respon sepuluh peserta didik SMA/MA terhadap media pembelajaran 

kimia google sites berbasis pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 

pada materi hidrolisis garam mendapatkan respon positif dengan memperoleh 

skor rata-rata 7,6 dari skor maksimal 8 sehingga memperoleh persentase 

keidealan 94%. 

 

B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu media belajar kimia 

SMA/MA. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di peroleh saran 

pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan  

media pembelajaran kimia google sites berbasis pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) pada materi hidrolisis garam yang dikembangkan 

perlu diujicobakan langsung dalam kegiatan belajar mengajar kimia untuk 

mengetahui kelayakan produk lebih lanjut.  

2. Diseminasi  

media pembelajaran kimia google sites berbasis pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) pada materi hidrolisis garam yang telah 

diujicobakan kepada peserta didik dapat disebarluaskan (diseminasi) setelah 

memperoleh predikat layak. 
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3. Pengembangan  

media pembelajaran kimia google sites berbasis pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) pada materi hidrolisis garam dapat dikembangkan 

lebih lanjut terhadap materi pokok kimia yang berbeda. 
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